BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi digital mendorong pemerin
layanan publik berbasis teknologi

1 meningkatkan efisiensi,
akat [1]. Salah satu
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ketentuan teknis unggah dokumen disajikan bersamaan dengan proses pengajuan,
Pengguna baru mengetnhui persyaratun setelah memasuki tshop pengajuan
sehingga belum memiliki gambaran awal mengens: dokumen yang harus disiapkan.
Penyajian informasi yang tidak dipisahksn i berpotensi menimbulkan
kebmgungan don kurangnva kesiapan pengguma sebelum memulai proses



Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman pengguna pada website
SIDERING belum sepenuhnya optimal, khususnya pada aspek integrasi akses akun
dan kejelasan informasi lavanan. Sebagai sistem lavanan publik digital. diperlukan
perancangan alur sistem yang terstruktur dan terintegrasi guna meningkatkan
efektivitas interaksi pengguna. Oleh karesa it penelitian ini melakukan
perancangan ulang antarmuka dan alur sistem menggunakan metode Design
Thinking yang diawali dengan ig

na kondisi antarmuks dun pengalaman
mmhuilm@?

8 terhadap desain ulang
prototype mengg ¢ Questionnaire (UEQ)?
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan dengan jelas dan fokus, maka batasan
penelitian ini meliputi:
I. Penelitian berfokus pada perancangan ulang (redesign) fitur registrasi akun,
login berbasis NIK dan password, serta penyedisan informasi persyaratan
sebelum proses pengajuan perizinan pada website SIDERING Kabupaten




Magelang.

2. Prototype yang dikembangkan mencakup alur lengkap hingga tahap
pengajuan dan pemantauan status perizinan. namun hanva sebatas
kebutuhan simulasi dan pengujian pengalaman pengguna.

3. Penelitian berfokus pada perancangan prototype sistem dan pengujian

pengalaman pengguna. Implementasi backend dan integrasi basis data tidak

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharspkan memberikan manfaat secara teoritis maupun
praktis untuk pemerintah daerah, serta kontribusi untuk pengembangan sistem
digital di masa depan, Berikut manfaat secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberkan



kontribusi dalam pengembangan kajian di bidang User Interface dan User
Experience, khususnya pada sistem fayanan publik berbasis web. Penelitian
ini memperkuat penerapan metode Design Thinking sebagai pendekatan
human-cenfered design dalam perancangan sistem pemerintahan digital.
Selain itu, penelitian inl juga menambah referensi akademik mengenai
penggunaan User Experience Questionnaire (UEQ)) sebagai instrumen
evaluasi pengalaman pengguna pada sistem layanan publik.
1. Manfaat Praktis
Secarn p‘lhk, penelitian i dibarapkan dapat memberikan
rekomendasi perbaikan  desain pada W:btﬂn SID’EEH'K] Kabupaten
Magelang, Ehu!wa pada tzhap awal interaksi penggumng. Pmlut'.l]:e yang
dihasilkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengembang sistem
‘dalam meningkatkan kemudahan penggunaan dan kejelasan informasi
layaman, Dengan perbaikan desain tersebut, dihorapkan pengalaman
pengguna meningkat, sehinggn masyarakat dapat mengakses layanan
perzinan sccara lebih efektif dan myaman.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan
matS i i pelitimn s ! ian, SRR
BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA, memuat teori-ieori yang mendukung penelitian,
meliputi konsep  User Experience, Design Thinking, don User Experience
Questionnaire {UEC).
BAR Il METODE PENELITIAN, menjelaskan tahapan penelitian menggunakan
metode Design Thinking serta teknik pengumpulan dan analisis data menggunakan
UEQ.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil perancangan prototipe
serta evaluasi pengalaman pengguna berdasarkan analisis UEC).

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh dar hasil penelitian serta
saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistemn dan penelitian selanjutnya.
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